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ABSTRAK 

Penelitian ini  dilatar belakangi oleh banyaknya siswa kelasIV MI 04/E.72 

kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh Provinsi Jambi yang belum bisa 

memecahkan masalah matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model 

problem based learning. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan pelaksanaan sebanyak dua siklus. Masing-masing terdiri dari dua 

pertemuan. Subjek Penelitian adalah seluruh siswa kelas IV Mi No 04/E.72 

kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. Instrumen pada 

penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan tes kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru diperoleh 

bahwa persentase pelaksanaan pada siklus I sebanyak 72,93% dan persentase pada 

siklus II 96,15%. Nilai rata-rata  pada lembar tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada siklus 1 yaitu 43,61 dan siklus 2 yaitu 80,88. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model problem based learning memiliki 

peran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran 

matematikas siswa kelas IV. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat mempengaruhi perkembangan 

ilmu pengetahuan. Pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi 

manusia. Pada dasarnya manusia dilahirkan sebagai makhluk pembelajar. Tugas, 

tanggung jawab, dan panggilan pertama manusia adalah menjadi pembelajar. 

Manusia sebagai pembelajar memberikan kepada kita sebuah pemahaman bahwa 

inilah sebuah keunikan manusia dibandingkan dengan berbagai makhluk ciptaan 

Tuhan lainnya. Oleh sebab itu, untuk peningkatan mutu pendidikan sangat 

diperlukan dan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan 

berkualitas. 

Pendidikan juga memiliki peranan penting dalam menciptakan manusia-

manusia yang berkualitas. Sebagaimana tertuang dalam fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional pasal 3 No. 20 tahun 2003 dengan pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

ban.gsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk tumbuh kembang potensi anak agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Oleh Karena itu fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

tersebut secara umum jelas menerangkan betapa pentingnya pendidikan untuk 

bangsa. Salah satunya yaitu dalam mengembangkan kemampuan, dimana 
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pendidik harus bisa mengembangkan kemampuan peserta didik. Hal ini sangat 

penting karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu dihadapkan pada 

berbagai masalah yang harus dipecahkan dan menuntut kreativitas untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. 

Pemecahan masalah berkaitan erat dengan matematika. Matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari berbagai cabang ilmu dan teknologi 

modern. Mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sestematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama (BSNP,2006:139). Matematika adalah salah satu 

pelajaran yang dapat mengembangkan cara berpikir seseorang. Pembelajaran 

matematika di sekolah tidak hanya menekankan pada hafalan rumus dan 

mengoprasikan, namun diharapkan dapat menemukan pemecahan masalah 

tersebut secara sistematis. Pengajaran matematika kepada siswa pada hakekatnya 

tidak terlepas dari tujuan pembelajaran matematika itu sendiri. Berdasarkan 

Permendiknas No. 22 tahun 2006, tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

agar peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut khususnya membentuk kemampuan 

pemecahan masalah, seorang guru dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran 

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terutama 

dalam pembelajaran matematika. Dalam proses pemecahan masalah terdapat cara 

atau wahana untuk meningkatkan kemampuan bernalar dan berpikir siswa. Sufri, 
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dkk (dalam Sahida, 2020), mengatakan bahwa “memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh”. Jadi, kemampuan 

pemecahan masalah adalah tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Karena 

itu, kemampuan memecahkan masalah hendaknya diberikan, dilatihkan, dan 

dibiasakan kepada peserta didik sedini mungkin. 

Melihat keadaan di lapangan yang peneliti lakukan dengan mengamati 

proses pembelajaran pada tanggal 5-7 Oktober 2022 di kelas IV MI No 04/E.72 

kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh provinsi Jambi  menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal. Terlihat masih banyak 

siswa yang belum bisa dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini 

ditunjukkan dengan kenyataan di lapangan yaitu pada proses pembelajaran 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih rendah di samping itu 

sebagian besar siswa hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan langkah-

langkah pengerjaan yang telah diberikan guru sehingga siswa tidak tebiasa 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Kesulitan mereka diawali karena mereka 

kurang dapat memahami makna dari permasalahan yang dihadapinya sehingga 

kurang dapat memodelkan masalah tersebut ke dalam matematis. Kemudian pada 

saat pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered) sehingga  

siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan dalam proses pembelajaran guru 

hanya menerapkan pembelajaran yang berbentuk konvensional. 

Terkait dengan dengan  masalah di atas, hal tersebut lebih terfokus pada 

kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. Terlihat      
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ketika observasi, penyebab dari masalah tersebut dikarenakan siswa tidak terbiasa 

belajar memecahkan penyelesaian masalah dalam matematika dan yang sering 

tampak siswa terbiasa menghapal konsep matematika, mendengar penjelasan 

guru, dan mengerjakan latihan. Hal ini menyebabkan pada pembelajaran 

matematika belum optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas IV MI No 04/E.72 

kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh provinsi Jambi Baru Elva Betti, S.Pd 

menyampaikan bahwa tidak sedikit siswa yang kurang terampil dalam 

memecahkan masalah dengan kalimat lain siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan konsep, kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh 

guru. Pada guru telah menrepkan pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah agar siswa bisa memahami bagaimana memecahkan masalah. Namun 

masih banyak juga siswa yang kurang memahami bagaimana cara dalam 

pemecahan masalah. Pada penilaian harian guru siswa memiliki nilai rata-rata 

Siswa 40,70 banyak siswa  yang tergolong ke dalam masalah tersebut 14 dari 17 

orang siswa belum bisa dalam memecahkan masalah dan 3 orang lainnya sudah 

bisa kemampuan pemecahan masalah matematikanya, tapi kuang optimal dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan beberapa fakta yang diuraikan dapat dilihat bahwa 

pembelajaran matematika pada kelas IV masih belum optimal. Hal tersebut 

berdampak pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Diketahui 

Rata- rata nilai pada hasil Penilaian Harian (PH) Bab II di MI No 04/E 72 
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Kecamatan Koto Baru Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi tahun ajaran 2022/2023 

pada table 1 di bawah ini : 

Table 1. Ketuntasan Nilai PH Matematika Bab II Siswa Kelas IV Tahun 

Ajaran 2022/2023 

Nilai PH Matematika Pencapaian  

KKM 

 

 

Nilai Rata-rata 

 

Tertinggi Terendah 

 

Nilai 

≥73 

Nilai 

<73 

74 20 

 

3 siswa 14 siswa 40,70 

Sumber :Data Sekunder Guru Kelas IV di MI No 04/E 72 Kecamatan Koto Baru  

               Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi 

Dari table 1 dapat dilihat nilai rata-rata siswa 40,7 yang masih terbilang 

rendah. kurangnya keterampilan guru dalam menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang menyesuaikan perkembangan siswa sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa. Untuk itu peneliti bermaksud untuk meneliti dan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika 

siswa. Untuk mencapai tingkatan tersebut maka diperlukan peran guru dalam 

proses pembelajaran matematika.   

Terkait dengan observasi dan wawancara guru di atas, maka identifikasi 

yang ditemukan dalam pembelajaran: (1) kurangnya pemahaman siswa pada 

penyelesaian masalah matematika, (2) siswa belum terbiasa dalam memecahkan 

masalah, (3) dalam proses pembelajaran diterapkan pembelajaran berbentuk 

konvensional, (4) siswa hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan 

langkah-langkah pengerjaan yang telah diberikan guru, (5) pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru (teacher centered). Masalah tersebut  termasuk 
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kedalam indikator kemampuan pemecahan masalah, kurangnya keterampilan guru 

dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan 

siswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Untuk itu peneliti 

bermaksud untuk meneliti dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada pembelajaran matematika siswa. Untuk mencapai tingkatan tersebut maka 

diperlukan peran guru dalam proses pembelajaran matematika.   

Proses pembelajaran matematika, guru yang masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional mempengaruhi kemampuan  siswa dalam  

pemecahan masalah matematika. Jadi, guru dituntut untuk kreatif dalam memilih 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada pembelajaran matematika siswa. Tentunya agar tujuan pembelajaran 

tercapai, maka peran siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, bukan 

hanya mendengarkan penjelasan guru, tapi siswa diberikan fasilitas untuk 

menumbuhkan kemampuan  berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan 

matematika. 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti berdiskusi bersama guru di 

kelas IV dan menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan perlu 

perbaikan dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada pembelajaran matematika. Guru dituntut untuk mengetahui, memilih 

dan mampu menerapkan model pembelajaran yang dinilai efektif agar siswa dapat 

berlatih memecahkan masalah yang mereka hadapi sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah satu model 
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pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan masalah di atas, tindakan yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika siswa adalah 

model problem based learning. Model problem based learning adalah salah satu 

model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Menurut Barr dan Tagg 

(dalam Sahida, 2020) “problem  based learning merupakan salah satu bentuk 

peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran”. Jadi, 

problem based learning adalah memfokuskan pada pembelajaran siswa dan bukan 

pada pengajaran guru. Menurut Kemendikbud, keunggulan dari model problem 

based learning yaitu (1) terjadi pembelajaran yang bermakna, (2) serta 

mengaplikasikan dalam konteks yang relevan, (3) dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Sahida, 2020). Selain itu menumbuhkan kreativitas 

atau kemampuan siswa dalam mendefenisikan permasalahan, mengolah informasi, 

dan menganalisis proses penyelesaian masalah melalui proses kerja sama dalam 

kelompok.  

berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka simpulannya untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah dengan menggunakan Model Problem Based Learning 

pada Pembelajaran  Matematika Siswa Kelas IV MI No 04/E.72 kecamatan 

Koto Baru kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman siswa pada penyelesaian masalah matematika. 

2. sebagian besar siswa hanya mampu menghafalkan rumus dan menirukan 

langkah-langkah pengerjaan yang telah diberikan guru sehingga siswa 

tidak tebiasa menyelesaikan masalah secara mandiri 

3. Dalam proses belajar siswa masih diterapkan pembelajaran yang 

berbentuk konvensional. 

4. Pembelajaran cendrung berpusat pada guru (teacher centered). 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

menggunakan model problem based learning pada pembelajaran matematika 

siswa kelas IV MI No 04/E.72 kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh Provinsi 

Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap dengan materi bangun 

datar serta Kompetensi 4.2 Menyelesaikan masalah yang  berkaitan dengan 

keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang, dan segitiga. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model problem based 
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learning pada pembelajaran matematika  siswa kelas IV MI No 04/E.72 

kecamatan Koto Baru kota Sungai Penuh Provinsi Jambi?”. 

Menindaklanjuti rumusan masalah di atas peneliti menentukan alternatif 

pemecahan masalah pada pembelajara matematika dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah yaitu dengan menggunakan model problem 

based learning (PBL). 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dengan menggunakan model problem based learning pada 

pembelajaran matematika siswa kelas IV MI No 04/E.72 kecamatan Koto Baru 

kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar 

matematika pada proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Dapat lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran 

matematika dan menambah wawasan tentang penerapan model problem 

based learning. 
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3. Bagi sekolah 

Meningkatkan kualitas mutu sekolah melalui peningkatan kemampuan  

pemecahan masalah 


